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I. JUDUL : MENGHITUNG KEBUTUHAN NUTRISI PAKAN
' TERNAK POTONG

II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS :
Setelah selesai berlatih, peserta'dapat .
1. Menjelaskan zat gizi yang dibutuhkan sapi potong
2. Menjelaskan dasar pertimbangan dalam menghitung
kebutuhan zat gizi
3. Menghitung kebutuhan nutrisi  sapi poton’gf ‘“;dtrangan
menggunakan table sesuai dengan performance yang

diharapkan.

III. PENENTUAN MASALAH :
Bagaimana cara menghitung kebutuhan nutrisi pada sapi potong

sesuai dengan status fisiologis dan performance yang diharapkan.

IV. TEORI FUNGSIONAL :



PENDAHULUAN

Tantangan penyediaan pangan asal hewan dirasakan semakin kuat,
terlebih lagi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Perindustrian
dan Perdagangan Nomor 115/ MPP/Kep/11/1998 tanggal 27 Pebruari 1998
tentang jenis barang kebutuhan pokok masyarakat. Dalam keputusan
tersebut, daging sapi, daging ayam dan telur masuk dalam jenis barang
kebutuhan pokok masyarakat (SEMBAKO) yang berarti kecukupan dan
ketersediaan bahan pangan tersebut harus mendapatkan perhatian secara
sungguh - sungguh. Beberapa tahun terakhir terdapat kecenderungan
peningkatan gap antara penawaran dan permintaan daging (WDONO et
al,, 2003). Prediksi pada tahun 2005 kebutuhan daging yang berasal dari
sapi menyumbang pangsa 25,41% dengan jumlah penduduk 210,4 juta
jiwa dan tingkat pertambahan penduduk 1,66%, diperhitungkan
kebutuhan daging sapi sebesar 404,2 ribu ton pada tahun 2002 dan 499,0
ribu ton pada tahun 2005. Dengan program reguler pengembangan ternak
hanya menghasilkan daging sekitar 249,7 ribu ton. Terdapat kesenjangan
suplai sebesar 250 ribu ton daging pada tahun 2005 (ANONIMUS, 2002).

Usaha ternak potong ini mempunyai banyak keuntungan antara lain
membutuhkan modal yang relatif lebih kecil dan harga daging masih

relatif tinggi, sehingga tingkat keuntungannya juga lebih tinggi. Selain itu



tatalaksana pemeliharaannya juga relatif lebih mudah dibandingkan

dengan 5a;:ni perah.

Permasalahan yang terjadi di tingkat peternak adalah produktivitas
ternak potong rata-rata masih rendah. Hal ini disebabkan kualitas ransum,
bibit dan tatalaksana pemeliharaan yang belum optimal. Salah satu upaya
pemecahan masalah rendahnya pertambahan bobot badan harian adalah
dengan meningkatkan kualitas ransum pada saat penggemukan.
Peningkatan kualitas ransum terutama kandungan Protein Kasar<(PK) dan
Total Digestible Nutrients (TDN) diperlukan pada saat penggemukan. Hal
ini berkaitan dengan meningkatnya proses metabolisme tubuh untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertambahan bobot badannya.
Ransum yang biasanya diberikan pada ternak potong di tingkat peternak
pada umumnya memiliki kandungan protein kasar antara 9 — 12%
(Siregar, 1994). Dengan kisaran tersebut akan menimbulkan
permasalahan yaitu kebutuhan dasar protein untuk ternak serta
perkembangan mikroba rumen kurang, karena mikroba rumen akan dapat

berkembang dengan baik pada saat kadar protein kasar ransum yang

diberikan pada ternak sebesar 13,4% (Tamminga, 1979).



Pakan Ternak Ruminansia

Pakan ternak ruminansia terdiri dari hijauan dan konsentrat. Hijauan
yang digunakan sebagai pakan, dapat berupa hijauan segar maupun
hijauan kering. Disamping itu, harus memenuhi persyaratan sebagai
pakan antara lain tidak mengandung racun dan bermanfaat bagi ternak
untuk kelangsungan hidupnya. Hal itu berlaku juga dengan kpnsentrat
sebagai pakan ternak. | A

Menurut Lubis (1992), hijauan adalah bahan pakan dalam bentuk
daun-daunan yang kadang-kadang masih bercampur dengan batang,
ranting serta bunga yang pada umumnya berasal dari tanaman sebangsa
rumput dan kacang-kacangan. Hijauan dapat pula diartikan sebagai pakan
yang mengandung serat kasar yang relatif tinggi.

Hijauan yang dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia
adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum), kaliandra, lamtoro, gamal,
turi, daun nangka, dan lain-lain. Rumput gajah baik digunakan untuk
pakan karena penanaman mudah, produksi dan nilai nutrisinya tinggi
(Lubis, 1992). Produksi rumput gajah £ 150 ton/ha/tahun dengan
pemotongan pertama pada umur 50 — 60 hari dan pemotongan
selanjutnya dilakukan setiap 30 — 50 hari sekali (Reksohadiprocjo, 1981).

Komposisi zat nutrisi yang terkandung dalam rumput gajah berdasarkan

bahan keringnya adalah abu 10,6%, protein kasar 9,6%, serat kasar



32,7%, lemak kasar 1,9%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 45,2%
dan total ;'f:ge.sﬁbfe nutrients (TDN) 54% (Siregar, 1994) .

Tanaman kaliandra dibedakan menjadi dua jenis yaitu kaliandra
berbunga merah dan kaliandra berbunga. putih. Kaliandra merah
merupakan penghasil pakan ternak dengan kandungan protein di dalam
daunnya cukup tinggi dan jumlah daun cukup banyak (Lembaga Biologi
Nasional, 1983). Komposisi zat nutrisi yang terkandung dalam daun
kaliandra merah berdasarkan bahan keringnya adalah abu gﬁéﬁ‘f"brotein
kasar 27,7%, serat kasar 28,9%, lemak kasar 3,3%, bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) 30,8% dan total digestible nutrients (TDN) 62% (Siregar,
1994).

Daerah tropis yang suhunya relatif lebih panas mempunyai kualitas
hijauan yang cenderung lebih rendah, sehingga untuk pemenuhan zat-
zat gizi yang tidak tersedia di dalam pakan hijauan dipenuhi melalui pakan
konsentrat. Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat
kasar/bahan yang tak tercerna relatif rendah. Jenis bahan pakan
penyusun konsentrat antara lain dedak padi, bungkil kelapa, ampas tahu,
ampas kecap, bungkil kedelai, polard, onggok, dan lain-lain (Sutardi,
1981). Menurut Schmidt (1971) yang disitasi oleh Prihadi (1996), pakan
konsentrat berfungsi sebagai penambah energi, disamping mengandung
protein lebih dari 20% dan kandungan serat kasar kurang dari 18% serta

mudah dicerna.






dipengaruhi oleh pola tanam dan luas areal panen dari tanaman pangan di
suatu wila:yah. Jenis limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pakan adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami
kacang tanah, pucuk ubi kayu, serta jerami ubi jalar. Untuk mendukung
pengembangan ternak ruminansia maka potensi limbah pertanian sebagai
sumber pakan perlu diketahui. Dalam makalah ini dianalisis dan dibahas
sumberdaya pakan limbah pertanian yang berkaitan dengan potensi, daya

dukung dan kemampuan masing-masing wilayah di Indonesia./&#""
Kebutuhan Nutrisi Pakan Ternak

Ternak ruminansia maupun makhluk hidup lainnya membutuhkan
sejumlah zat — zat gizi guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan
hidup ternak ruminansia, khususnya, terdiri dari kebutuhan hidup pokok
dan kebutuhan untuk produksi. Kebutuhan hidup pokok adalah kebutuhan
zat — zat gizi untuk memenuhi proses — proses hidup saja tanpa adanya
suatu kegiatan dan produksi (pertumbuhan, kerja dan produksi susu).
Sedangkan kebutuhan produksi adalah kebutuhan zat — zat gizi untuk
pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja,

Dalam menghitung kebutuhan nutrisi termak ditentukan oleh
performance / penampilan ternak, dimana hal ini dapat berupa berat

badan, pertambahan berat badan harian, masa kebuntingan dan






b. Kebutuhan untuk kebuntingan tergantung pada umur atau lama
kebu;mtingan. Umur kebuntingan yang semakin tua membutuhkan zat
— zat gizi yang semakin banyak pula.

c. Kebutuhan untuk produksi susu tergantung pada jumlah susu yang
diproduksi dan kadar lemaknya. Makin tinggi jumlah dan kadar lemak
susu yang diproduksi, maka semakin tinggi pula jumlah zat — zat gizi

yang dibutuhkan.

L aesw
Paalre

Zat — zat gizi yang diperlukan oleh ternak ruminansia untuk
kebutuhan hidup pokok maupun produksi adalah energi, protein, mineral,
vitamin dan air. Zat — zat gizi tersebut terdapat dalam berbagai jenis

pakan yang dapat diformulasikan menjadi ransum.

« ENERGI

Dalam pengertian sederhana energi adalah kemampuan untuk
melakukan kerja. Energi merupakan zat gizi yang banyak . dibutuhkan
ternak ruminansia setelah air. Banyaknya energi yang terkandung di
dalam pakan atau energi yang dibutuhkan ternak ruminansia dapat
dinyatakan dalam berbagai cara, seperti energi metabolis, martabat pati,
atau total digestible nutrient.

Total digesﬁble nutrient yang disingkat TDN adalah jumlah energi

dari pakan maupun ransum yang dapat dicerna. Semua pakan



mengandung zat — zat makanan yang dapat menjadi sumber energi, yakni
protein, serat kasar, lemak dan bahan ekstrak tanpa N (beta-N). Dari
ketiga sumber energi (karbohidrat, lemak, protein), sebagian besar energi
yang dibutuhkan ternak ruminansia diperoleh dari karbohidrat. Hal ini
dapat dipahami, sebab penggunaan lemak dalam jumiah banyak dapat
menimbulkan efek negatif pada ternak. Sedangkan protein merupakan

sumber energi yang mahal dibandingkan karbohidrat dan lemak.

§f  han
!J'ja!"

« PROTEIN

Sebenarnya yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia dari protein
adalah asam - asam amino. Di dalam tubuh ternak ruminansia, protein ini
ada yang bisa disintesa, namun ada pula yang tidak bisa disintesa. Protein
yané tidak bisa atau hanya sebagian kecil saja yang bisa disintesa di
dalam tubuh ternak ruminansia disebut asam amino esensial. Sedangkan
| protein yang bisa disintesa di dala tubuh ternak ruminansia disebut asam
amino non-esensial.

Asam amino yang dibutuhkan ternak ruminansia sebagian dipenuhi
dari protein mikroba dan sebagian lagi dari protein pakan / ransum yang
lolos dari fermentasi ‘di dalam rumen (protein-by pass). Protein yang
dibutuhkan termak ruminansia yaitu dalam bentuk protein kasar dan
protein dapat dicerna. Protein kasar adalah jumilah nitrpgen (N) yang

terdapat di dalam pakan / ransum dikalikan dengan 6,25 (N x 6,25).



Sedangkan protein dapat dicerna adalah protein pakan / ransum yang
dicerna dan diserap dalam saluran — saluran pencernaan. Sumber protein
bagi ternak ruminansia adalah protein natural (protein pakan / ransum)
dan non protein nitrogen (NPN).

Salah satu senyawa NPN yang telah umum dikenal adalah urea.
Urea ini merupakan suatu senyawa kimia yang mengandung nitrogen 40 —
45%. Urea dapat digunakan sebagai salah satu sumber nitrogen bagi
ternak ruminansia karena adanya mikroorganisme di ;;ilram rumennya.
Namun, perlu ditegaskan bahwa penggunaan urea dalam ransum ternak
ruminansia tersebut adalah sebagai substitusi sebagian proten -ran5um
atau sebagai suplemen terhadap ransum yang berkualitas rendah.
Penggunaan urea dalam ransum ternak ruminansia mempunyai batas —
batas tertentu agar tidak terjadi keracunan. Sebaiknya, pemberian urea
juga tidak dicampur dengan jerami kacang kedelai, sebab jerami kacang

kedelai mengandung enzim yang dapat menyebabkan urea bersifat racun

pada ternak ruminansia.

« MINERAL

Banyak proses"— proses di dalam tubuh ternak hanya dapat
berjalan dengan sempurna berkat adanya mineral. Diantara mineral -
mineral yang terpenting adalah Na, Cl, K, Fe, Cu, Mg, Ca dan P. Pada

umumnya Na dan CI diberikan dalam bentuk garam dapur. Di samping
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unsur Na dan Cl, di dalam ransum sapi perah dan kambing perah yang

sedang berproduksi susu periu diperhatikan pula kecukupan unsur La, P
dan Mg. Unsur — unsur lainnya dianggap telah mencukupi dalam ransum
yang diberikan dan tidak perlu ditambahkan, kecuali bila terjadi gejala
defisiensi.

Pemberian Na dan Cl dalam bentuk garam dapur untuk kambing,
domba, maupun sapi dalam masa pertumbuhan cukup sekitar 1% dari
jumlah konsentrat yang diberikan. Mineral lainnya yang %e:'ﬂu;diperhaﬁkan

il k. )

di dalam ransum kambing dan domba adalah Ca, P dan Mg.

« VITAMIN

Walaupun jumlah yang dibutuhkan relatif kecil, namun vitamin
sering merupakan faktor yang ikut menentukan dalam produksi ternak.
Jenis vitamin yang sudah dikenal antara lain vitamin A, vitamin B-
kompleks, vitamin C, vitamin D, vitamin E dan vitamin K. Vitamin B, K dan
C tidak perlu diperhatikan maupun ditambahkan di dalam ransum ternak
ruminansia. Sebab, vitamin B dan K dapat dibentuk di dalam rumen,
sedangkan vitamin C dalam jaringan tubuh ternak ruminansia.

Dalam keadaant normal, vitamin — vitamin yang dibutuhkan ternak
ruminansia pada umumnya sudah terpenuhi dari ransum yang diberikan,

kecuali vitamin A dan E yang sering kekurangan. Tingkat kecukupan



vitamin D untuk ternak ruminansia di daerah tropis tidak menjadi masalah

dan tidak perlu ditambahkan dalam ransum yang diberikan.

« AIR
Selain merupakan bagian dari organ — organ tubuh ternak, air di

dalam tubuh ternak berfungsi dalam transportasi zat - zat makanan
melalui dinding — dinding usus masuk ke dalam peredaran darah,
mengangkut zat — zat sisa, sebagai pelarut beberapa za!;,,,cil‘an mengontrol
suhu tubuh. Begitu besar peranan air di dalam tubuh ternak sehingga
apabila ternak kekurangan air sebanyak 10% dari jumlah kandur]gan air
yang terdapat dalam tubuh ternak dapat menimbulkan gangguan
kesehatan. Apabila kekurangan air itu mencapai 20% maka dapat
menimbulkan kematian. Kebutuhan air pada ternak ruminansia khususnya,
tergantung pada berbagai faktor. Beberapa diantaranya sebagai berikut :

» Keadaan ransum yang diberikan

» Suhu udara

» Produksi susu

» Besar tubuh






Tabel 2. Standart Konversi Lingkar Dada dengan Berat Badan Kambing

Ty -

N

364

11.0

12.0

13.0

14.0

2.7

3.4

3.2 24

3.6 o3

4.1

4.5

i SR

37

38

40

42

18

19

21

22

23

25

26

27

19

30

31

33

34

iy T

80

82

84

89

48

50

52

55

57

59

61

64

66

70

73

77




Tabel 3.

Kebutuhan nutrisi sapi potong

_ pakan kasar ]
BB |PBB | BK (Hijauan) PK [TDN| Ca | P PK TDN Ca P
R % % % %
kg | kg kg % BK BK | BK | BK | BK gr e gr gr
o (pertumbuhan pedet dan penggemukan sapi muda betina) o
00 | 6] 21] 100 87| 50[018/0.,18 1827 1040 38 3,8
05| 30 70 - 80 124| 55|047!0,37 3720| 1647 | 141 11,1
07| 29 50 - 60 144 62|066 0,48 4176| 1.801| 19,1 13,9
14| 3,0 15 17.8| 770,97 (063 5340| 2322 | 291 18,9
150 0| 2.8 100 87| 50[0,18|0,18 2436 | 1.386 5,0 5,0
05! 4,1 70 - 80 11| 55|0,34|0,29 4510 2251 | 139 11,9
07| 4,0 50 - 60 124| 620,45]|0,35 4960| 2484 | 18,0 14,0
141 .40 15 15| 77| 0,7| 0,5 600,0| 3.096 | 280 20,0
| |




| 200

250

_ 300

350

0,3
0.7
1.1

1

54
6,0
5,0

4.1
6.4
58
6,5

5,3
8,2
7.9
8,3

100
100
70 - 80
15 %

; b5

.
g

100
100
65 - 65
20-25

100
100
55-65
20-25

100
100
55-65
20 -25

8,5
9,1
10,2
12,8

8,5
8,9
10,5
1.4

8,8
8,5
10,1
10,4

8,5
8,5
9,2
9,9

50
50
58
77

50
50
65
72

50
50
65
e

50
50
62
72

0,18
0,18
0,3
0,5

0,18
0,18
0,29
0,38

0,18
0,18
0,24
0,31

0,18
0,18
0,19
0,24

0,18
0,18
0,27
0,38

0,18
0,18
0,26
0,31

0,18
0,18
0,23
0,27

0,18
0,18
0,19
0,23

297.5 |

4914
612,0
640,0

348,5
569,6
609,0
741,0

404,2
629,0
666,6
780,0

4505
697,0
726,8
8217

2.030
3.168

3.758

4.680

2.327
3.663
4277
5.400

2.624
4.059
4,906
5.976

6,3
9,7
18,0
25,0

7.4
11,5
16,8
247

8,5
13,3
15,8
23,3

9,5
14,8
15,0
19,9

63

9.7
16,2
19,0

7.4
11,5
15,1
20,2

8,5
13,3
15.2
20,3

9,5
14,8
15,0
19.1
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)7 | | ]
| a00| o] 59 100 85| 50|018(0,18 5015| 2921| 106| 106
_" | 03] 9,1 100 85| 50(0,18|0,18 7735| 4505| 164| 164
7 05| 85 70 - 80 88| 58|0,18|0,18 7480 4896 | 153| 153
p._.“. | -
| 09| 84| 20-28 04| 89| 02] 02 7806| 5821 | 168| 168
| |
| _ |
450 | j 64 100 85| 50|0,18|0,18 5440| 3168 | 115 115
7 02| 87 100 85| 50/0,18/| 0,1 7395 4307 | 157 8,7
08| 9.1 35 - 45 9| 68|018]0,18 8190| 6.143| 164| 164
I | L . _ i
(betina muda bunting, sepertiga akhir kebuntingan)
_ . _
325| 04| 66 100 88| 47]023!023 5808 | 3.089 | 152 152
08| 9.4 85 - 100 0.0/ 52/023!0,21 846,0| 4907 | 216| 197
350| 04| 69 100 88| 47/0220,22 607.2| 3.229| 152| 152
0,8 10,0 85 - 100 88| 52|022/0.21 8800| 5220 220 210
|
| B

LRLE]



375 D.J ﬂ_m_ 100 87| 47]021|0.21 6264 | 3370 | 151 15,1
08110} 85 - 100 87| 500,20 0,20 957.0| 5445| 220| 220

R

400| 04| 7.5 1001 87| 47/021/021 652,5| 3510| 158| 158
| 08|16 85- 100 87| 50|019|019| 1009,2| 5742 | 220 22,0
| |

| 425| 04) 78 100 88| 47020020 6864 | 3.650| 156| 156

| 08121 85 - 100 87| 50|0,18|0,18 1052,7| 5990 | 218| 218

B R . | . S I
(betina dewasa bunting kering, pertengahan sepertiga kebuntingan)

" 400] - | 6.1 100 50| 470,18(0,18 3599 2855| 110 110
500 - | 7.2 100 59| 47(0,18(0,18 4248| 3370 130 13,0
600 | - | 8,3 100 50| 47)0,18(0,18 4897 | 3884 | 149| 149

L | .

(betina dewasa bunting kering, sepertiga akhir kebuntingan)

400 0,4 4 7.5 100 59| 47|0,18|0,18[ 4425| 3510 135 13,5
500| 0,4 | 86 100 59| 47/0,18|0,18 507.4| 4.025| 155| 155
600 | 0,4 | 9,7 100 50| 47,0,18|0,18 5723| 4540| 175| 175

L I ;.




FEETLE DK

(induk menyusui, kemampuan menyusui sedang, 3 - 4 bulan setelah melahirkan)

q00] - | 88T 100 92| 47[028]028 8096 | 4118 | 246| 248
500 - _ m.mm 100 9,2 4710,28|0,28 901,6 4 586 27.4 27 4
_ 600 | - _:_J Sowa 92| 47(025|025| 1.012,0 5148 | 275| 275
7_ 1 o | i
(induk menyusui. kemampuan menyusui baik, 3 - 4 bulan setelah melahirkan)
400 - 10,8 100 10,9 50| 042038 1.177.2 5.346 45 4 41,0
500 - 11,8 100 10,9 500,39 0,36 1.286,2 5.841 46,0 42,5
600 - 12,9 100 10,9 47 (0,36 | 0,34 1.406,1 6.037 46,4 43,9
| | _
(pejantan, bertumbuh dan hidup pokok, aktivitas sedang)
300 1,0 ] 88 70 - 75 102] 58[0,31|0,26 897.,6 5069 | 27.3| 229
| 400| 0.8 | 11,0 70-75 9.4 58 10,21 0,21 1.034,0 6.336 231 231
600 0,5 | 12,0 80 - 85 8.8 550,18 | 0,18 1.056,0 m'mmm~ 2186 216
| 800 0,0 | 10,5 100 86| 50(018 0,18 892,56 5.198 189 | 189
1.000 | 0,0 [ 124 100 8,5 500,18 0,18 | 1.054,0 6.138 223 223
et ealois il - | o

an



Tabel 4. Kebutuhan nutrisi ternak kambing dan domba (pembibitan)

BB BK l PK

kg kg

ar

(hidup pokok dengan aktivitas rendah dan awal kebuntingan)

10 0,36
20 0,60
30 0,81
40 1,01
50 1,19
60 1,36
70 1,54
80 1,70

27
46
62
77
91
105
118
130

TDN Ca | P |
gr ar o
|
| B
199 1,0 07 |
334 2,0 14 |
452 20 | 14 ‘
560 3,0 2.1
662 40/ | 28 |
760 40| 28
852 5,0 3,5
942 5,0 3,5

(tambahan kebutuhan betina bunting, sepertiga akhir kebuntingan)

0,71

82,0

397 20 14

(tambahan kebutuhan untuk pertambahan bobot badan 50 gram per

hari)

0,18

14,0

100 1,0 ! g.f

(tambahan kebutuhan untuk pertambahan bobot badan 100 gram per

hari)

036

+ 28,0

200 1.0 0,7

(tambahan kebutuhan untuk pertambahan bobot badan 150 gram per

hari)

0,54

420

300 2,0 14

21
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